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Abstract 

Stunting remains a major nutritional problem that requires community-based preventive strategies. 

This community service program aimed to improve the knowledge and practical skills of Posyandu 

mothers regarding stunting prevention through nutraceutical training in Darsono Village. The program 

involved 30 participants using a one-group pretest–posttest approach. Activities consisted of 

educational sessions on stunting, critical prevention periods, nutraceutical concepts, and the benefits 

of turmeric, followed by practical training in preparing turmeric pudding as a functional food product. 

Knowledge changes were assessed using pretest and posttest questionnaires. The results showed 

improved participant knowledge across all measured indicators after the intervention. The greatest 

improvement was found in understanding nutraceutical concepts (33.33%), followed by knowledge of 

nutraceutical dosage forms (26.66%) and the benefits of nutraceuticals (26.66%). The training also 

strengthened participants’ practical ability to utilize local food resources as an innovative nutritional 

intervention. These findings suggest that combining health education with hands-on practice is an 

effective strategy to strengthen community capacity in stunting prevention. 
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PENDAHULUAN 

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan gizi kronis yang menjadi perhatian utama 

dalam pembangunan kesehatan masyarakat, khususnya di negara berkembang termasuk Indonesia. 

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi kronis yang terjadi dalam 

periode yang panjang, terutama pada masa 1.000 Hari Pertama Kehidupan (HPK). Kondisi ini ditandai 

dengan tinggi badan menurut umur yang berada di bawah minus dua standar deviasi berdasarkan standar 

pertumbuhan World Health Organization (WHO). Stunting tidak hanya berdampak pada gangguan 

pertumbuhan fisik, tetapi juga berkaitan erat dengan keterlambatan perkembangan kognitif, penurunan 

kemampuan belajar, serta berpotensi menurunkan produktivitas pada usia dewasa (1). 

Masalah stunting memiliki dampak multidimensional terhadap kualitas sumber daya manusia. 

Anak yang mengalami stunting berisiko mengalami gangguan perkembangan neurologis, penurunan 

kapasitas intelektual, dan peningkatan kerentanan terhadap penyakit tidak menular di masa depan. 

Stunting merupakan manifestasi kompleks dari interaksi berbagai faktor seperti kekurangan asupan gizi, 

infeksi berulang, sanitasi lingkungan yang buruk, dan rendahnya akses terhadap pelayanan kesehatan 
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yang berkualitas (2). Oleh karena itu, pencegahan stunting memerlukan pendekatan komprehensif yang 

melibatkan intervensi gizi spesifik dan sensitif secara berkelanjutan. 

Di Indonesia, prevalensi stunting masih menjadi tantangan kesehatan masyarakat meskipun 

menunjukkan tren penurunan dalam beberapa tahun terakhir. Faktor dominan penyebab stunting di 

Indonesia meliputi rendahnya kualitas konsumsi pangan rumah tangga, kurangnya pengetahuan ibu 

mengenai praktik pemberian makan anak, keterbatasan sanitasi, serta kurang optimalnya pemanfaatan 

pelayanan kesehatan dasar. Pengetahuan ibu memiliki kontribusi penting dalam menentukan pola asuh, 

pemilihan bahan pangan, dan pemenuhan kebutuhan nutrisi anak sebagai upaya pencegahan stunting 

(3). 

Posyandu merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis masyarakat yang memiliki 

peran strategis dalam mendukung percepatan penurunan stunting melalui kegiatan pemantauan 

pertumbuhan, edukasi kesehatan, serta pendampingan keluarga. Keberhasilan pelaksanaan posyandu 

sangat dipengaruhi oleh kapasitas kader dan ibu posyandu dalam memahami faktor risiko serta strategi 

pencegahan stunting. Intervensi berbasis komunitas melalui edukasi kesehatan terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan keluarga terkait praktik pemberian makan anak dan pencegahan gangguan 

pertumbuhan (4). 

Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan dalam upaya pencegahan stunting adalah 

pemanfaatan nutraceutical berbasis pangan lokal. Nutraceutical merupakan komponen pangan yang 

memiliki manfaat kesehatan tambahan di luar fungsi gizi dasar dan berpotensi meningkatkan kualitas 

asupan nutrisi. Pendekatan nutraceutical mampu menjadi strategi promotif-preventif yang efektif 

apabila dikembangkan melalui pelatihan berbasis masyarakat. Pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai 

nutraceutical juga memiliki keunggulan dari aspek ketersediaan, keterjangkauan, dan keberlanjutan (5). 

Desa Darsono sebagai salah satu wilayah binaan masih memerlukan peningkatan kapasitas ibu 

posyandu dalam memahami pemanfaatan pangan lokal untuk pencegahan stunting. Kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan pangan bergizi dapat memengaruhi efektivitas upaya 

promotif di tingkat masyarakat. Oleh karena itu, pelatihan nutraceutical bagi ibu posyandu menjadi 

strategi edukatif yang relevan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pengolahan 

pangan lokal sebagai upaya pencegahan stunting. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu posyandu melalui pelatihan 

nutraceutical untuk pencegahan stunting di Desa Darsono. 

 

METODE  

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Darsono dengan melibatkan 

30 ibu posyandu sebagai peserta. Kegiatan dirancang dalam bentuk edukasi kesehatan dan pelatihan 

keterampilan berbasis nutraceutical sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

peserta dalam pencegahan stunting. Metode yang digunakan adalah pre-experimental dengan 

pendekatan one group pretest-posttest design, yaitu pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan sebelum 

dan sesudah intervensi untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi yang diberikan (6). Pelaksanaan 

kegiatan dilaksanakan melalui empat tahapan, yaitu persiapan, edukasi, pelatihan praktik, dan evaluasi. 

Tahap Persiapan 

 Tahap awal dilakukan melalui identifikasi kebutuhan mitra dengan berkoordinasi bersama 

perangkat desa dan kader kesehatan setempat untuk memetakan permasalahan terkait pencegahan 

stunting di masyarakat. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, tim menyusun bahan edukasi yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta. Selain itu, dilakukan penyusunan instrumen evaluasi berupa 

kuesioner pretest dan posttest sebagai alat ukur tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 

kegiatan (7). 
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Tahap Pelaksanaan Edukasi 

 Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah interaktif yang dipadukan dengan 

diskusi partisipatif. Materi yang diberikan meliputi pengertian stunting, penyebab dan dampaknya 

terhadap pertumbuhan anak, serta pentingnya pencegahan pada periode 1.000 Hari Pertama Kehidupan 

(HPK) yang merupakan masa kritis dalam pembentukan status gizi dan perkembangan anak (1). 

 Selain itu, peserta diberikan pemahaman mengenai konsep nutraceutical sebagai pangan 

fungsional yang memiliki manfaat kesehatan di luar fungsi gizi dasar. Edukasi juga menekankan 

manfaat kunyit sebagai salah satu bahan alami yang mengandung senyawa bioaktif kurkumin yang 

berpotensi mendukung kesehatan melalui aktivitas antioksidan dan antiinflamasi (5). 

Tahap Pelatihan Praktik 

 Setelah sesi edukasi, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan puding kunyit 

sebagai inovasi pangan fungsional berbasis nutraceutical. Tim pelaksana memperagakan tahapan 

pembuatan mulai dari persiapan bahan, proses pengolahan, hingga penyajian. Peserta kemudian 

diberikan kesempatan untuk mempraktikkan secara langsung proses pembuatan puding kunyit dengan 

pendampingan tim pelaksana. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan keterampilan peserta dalam 

mengolah bahan pangan lokal menjadi produk inovatif yang dapat dimanfaatkan sebagai alternatif 

pangan bergizi untuk mendukung pencegahan stunting. Setelah pelatihan praktik selesai, dilakukan sesi 

tanya jawab dan diskusi interaktif sebagai sarana klarifikasi materi, penguatan pemahaman, serta 

berbagi pengalaman antar peserta terkait implementasi materi dalam kehidupan sehari-hari. 

Tahap Evaluasi 

 Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pretest-posttest melalui kuesioner yang 

terdiri atas 8 butir pertanyaan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan 

peserta setelah mengikuti rangkaian edukasi dan pelatihan. Kategori tingkat pengetahuan peserta 

ditentukan berdasarkan persentase skor jawaban benar, yaitu 81–100% (sangat baik), 61–80% (baik), 

41–60% (cukup), 21–40% (kurang), 0–20% (sangat kurang). 

Klasifikasi tersebut digunakan untuk menginterpretasikan hasil pengukuran pengetahuan peserta secara 

deskriptif (8). Data hasil pretest dan posttest dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan distribusi kategori pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis ini 

digunakan untuk menggambarkan efektivitas kegiatan edukasi dan pelatihan nutraceutical dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu posyandu terkait pencegahan stunting di Desa Darsono. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 
Gambar 1. Edukasi Kesehatan tentang Stunting dan Nutraceutical 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa edukasi kesehatan berbasis komunitas yang dipadukan 

dengan pelatihan praktik memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan ibu posyandu 

mengenai pencegahan stunting.  

 

 
 

Gambar 1. Perbandingan Persentase Hasil Pretest dan Posttest Pengetahuan Ibu Posyandu pada Setiap 

Indikator Edukasi Pencegahan Stunting melalui Nutraceutical Puding Kunyit. 

 

Diagram menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta pada seluruh indikator setelah 

pelaksanaan edukasi dan pelatihan. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator pemahaman mengenai 

pengertian nutraceutical sebesar 33,33%, diikuti indikator bentuk sediaan nutraceutical dan manfaat 

nutraceutical masing-masing sebesar 26,66%, serta kandungan utama kunyit sebesar 23,33%. Temuan 

ini menunjukkan bahwa materi terkait konsep nutraceutical merupakan pengetahuan baru bagi sebagian 

besar peserta sehingga intervensi edukasi memberikan dampak peningkatan pemahaman yang cukup 

signifikan. Sementara itu, indikator tentang pengertian stunting dan manfaat kunyit menunjukkan 

peningkatan yang lebih rendah karena pengetahuan dasar peserta pada aspek tersebut sudah relatif baik 

sebelum intervensi dilakukan.” 

Peningkatan skor posttest setelah intervensi menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang 

interaktif mampu memperkuat pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian oleh Sirajuddin et al. (2021) yang menyatakan bahwa peningkatan literasi gizi pada 

ibu melalui intervensi edukatif secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan kapasitas keluarga 

dalam upaya pencegahan stunting. Pengetahuan ibu berperan penting dalam pengambilan keputusan 

terkait pola konsumsi keluarga, pemilihan bahan pangan, serta praktik pemberian makan anak yang 

tepat (9). 

Peningkatan pengetahuan peserta setelah penyuluhan juga sejalan dengan hasil penelitian 

Astuti (2022) yang menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan mampu meningkatkan pemahaman 

kader posyandu mengenai pencegahan stunting secara bermakna. Metode penyampaian materi secara 

interaktif memberikan kesempatan bagi peserta untuk lebih aktif dalam memahami informasi dan 

mengklarifikasi hal-hal yang belum dipahami (10). 

Pelatihan praktik pembuatan puding kunyit memberikan kontribusi penting terhadap 

peningkatan keterampilan peserta. Pembelajaran berbasis praktik dinilai lebih efektif dibandingkan 

metode ceramah semata karena memungkinkan peserta mengalami proses belajar secara langsung. 

Hasil ini mendukung temuan Imansari et al. (2021) yang menyatakan bahwa pelatihan keterampilan 
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berbasis demonstrasi dapat meningkatkan kemampuan kader dalam mengaplikasikan pengetahuan gizi 

pada tingkat rumah tangga (11). 

Pemanfaatan kunyit sebagai bahan dasar nutraceutical memiliki potensi besar dalam 

mendukung upaya promotif pencegahan stunting. Kunyit mengandung senyawa kurkumin yang 

diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi, sehingga berpotensi mendukung kesehatan 

saluran cerna dan meningkatkan status kesehatan secara umum. Pangan fungsional berbasis bahan alami 

dapat menjadi alternatif intervensi gizi yang aplikatif dan berkelanjutan apabila dikembangkan melalui 

pendekatan edukasi masyarakat. 

 

 
Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Nutraceutical Puding Kunyit 

 

Sesi diskusi dan tanya jawab setelah pelatihan juga menjadi bagian penting dalam proses 

transfer pengetahuan. Interaksi dua arah memungkinkan peserta memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam melalui klarifikasi materi dan berbagi pengalaman. Menurut penelitian Nuhan et al. (2023), 

metode edukasi yang melibatkan partisipasi aktif peserta terbukti lebih efektif dalam meningkatkan 

retensi pengetahuan dibandingkan penyampaian satu arah (12) . 

Secara keseluruhan, kegiatan pelatihan nutraceutical di Desa Darsono menunjukkan bahwa 

pendekatan edukasi yang mengintegrasikan penyuluhan, demonstrasi praktik, dan diskusi interaktif 

merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kapasitas ibu posyandu sebagai agen promotif 

pencegahan stunting di tingkat masyarakat. Program ini berpotensi untuk dikembangkan secara 

berkelanjutan melalui pendampingan lanjutan dan diversifikasi produk nutraceutical berbasis pangan 

lokal. 

 

SIMPULAN 

1. Pelatihan nutraceutical di Desa Darsono efektif meningkatkan pengetahuan ibu posyandu 

tentang pencegahan stunting, yang ditunjukkan oleh peningkatan hasil pada seluruh indikator 

evaluasi, terutama pada pemahaman konsep nutraceutical.  

2. Kombinasi edukasi, demonstrasi pembuatan puding kunyit, dan diskusi interaktif berhasil 

meningkatkan keterampilan peserta dalam memanfaatkan pangan lokal sebagai produk 

fungsional, sehingga berpotensi mendukung upaya pencegahan stunting secara berkelanjutan 

di masyarakat. 
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